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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH TEKANAN KETAATAN, TEKANAN ANGGARAN WAKTU,
PERSEPSI ETIS, SENIORITAS AUDITOR DAN BUDAYA ORGANISASI
KLIEN TERHADAP AUDIT JUDGMENT
(Studi Kasus pada Inspektorat Provinsi Sumatera Utara)

Yth. Bapak/Ibu Responden

Saya memohon kesediaan Bapak/lbu untuk meluangkan waktu sejenak
guna mengisi kuisioner ini. Kuisioner ini dibuat untuk meneliti “Pengaruh Tekanan
Ketaatan, Tekanan Anggaran Waktu, Persepsi Etis, Senioritas Auditor dan Budaya
Organisasi Klien Terhadap Audit Judgment”. Informasi Bapak/Ibu sangat berguna
bagi penelitian ini, karena Bapak/Ibu adalah orang yang tepat untuk mengutarakan
pengalaman dan pendapat mengenai hal ini. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk menjawab pertanyaan dengan jujur dan benar.

Sesuai dengan kode etik penelitian, jawaban Bapak/Ibu akan saya jaga

kerahasiaannya. Atas waktu dan kerja sama Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Dinda Amalya Naz
050213161
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Nama Instansi RN

Nama OO UURUTRPI
Jenis Kelamin : [] Laki- laki [ ] Perempuan
Usia e
Golongan e
Pendidikan Terakhir : [ | SMA/SMK [ ] s2
[ ] Diploma [] ss
[] s1 [ ] Lainnya:
Lama Saudara bekerja di bidang ini................tahun
Petunjuk

Mohon Bapak/lIbu memberikan penilaian mengenai pernyataan-pernyataan berikut
dengan memberikan tanda check list ( v') pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai
dengan pendapat Bapak/lbu. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian
dengan pendapat Bapak/Ibu :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) / Tidak Pernah (TP)
2 = Tidak Setuju (TS) / Pernah (P)

3 = Netral (N) / Kadang-Kadang (KK)

4 = Setuju (S) / Sering (S)

5 = Sangat Setuju (SS) / Sangat Sering (SS)



DAFTAR PERNYATAAN

TEKANAN KETAATAN
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N

PERNYATAAN

ST

Saya tidak ingin mendapatkan masalah
dengan klien jika saya tidak memenuhi
keinginan  Kklien  untuk  berperilaku
menyimpang dari standar professional.

Saya khawatir jika klien saya akan pindah
ke KAP lain, jika saya tidak menuruti
keinginannya untuk menyimpang terhadap
standar professional auditor.

Saya akan menentang keinginan Klien
karena secara professional saya telah
berhasil menegakkan profesionalisme.

Saya akan menuruti keinginan klien
walaupun bertentangan dengan standar
professional auditor.

Saya tidak ingin mendapatkan masalah
dengan atasan, jika tidak menuruti
keinginan untuk menyimpang dari standar
professional.

Saya akan menaati perintah atasan karena
saya ingin terus bekerja di kantor tersebut
walaupun harus bertentangan dengan
standar professional.

Saya akan menaati perintah atasan
walaupun saya akan memiliki beban moral
karena bertentangan dengan standar
professional.

Saya akan menentang perintah atasan dan
memilih keluar dari pekerjaan saya, jika
saya dipaksa untuk melakukan hal yang
bertentangan dengan standar professional.

Saya akan' menentang perintah ‘atasan
karena secara moral telah berhasil
menegakkan profesionalisme.

TEKANAN ANGGARAN WAKTU

N

PERNYATAAN

ST

Saya merasa dalam merencanakan anggaran
waktu yang ada terlalu ketat sehingga
banyak transaksi yang tidak saya uji.




87

Saya akan menjalankan audit sesuai dengan
waktu yang direncanakan walaupun saya
merasa tidak mampu.

Saya akan melakukan audit sesuai dengan
waktu audit yang direncanakan agar audit
yang saya lakukan dinilai baik oleh atasan.

Saya sering merubah waktu audit yang
sudah direncanakan sebelumnya agar
seluruh prosedur audit dapat dilakukan.

Tekanan anggaran waktu menyebabkan
menurunnya  efektivitas dan efisiensi
kegiatan pengauditan.

PERSEPSI ETIS

N

PERNYATAAN

ST

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
memiliki kewajiban terbatas yang telah
ditetapkan Undang-Undang.

Suatu kantor akuntan publik dalam
melaksanakan tugasnya harus sesuai
dengan standar professional Akuntan
Publik yang berlaku.

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
memiliki anggota yang sudah
berpengalaman kerja.

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
tidak mengaudit perusahaan klien yang
masih ada hubungan saudara.

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
tidak boleh terlibat dalam usaha/pekerjaan
lain yang dapat menimbulkan pertentangan
kepentingan  dalam * pelaksanaan  jasa
professional.

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
melarang anggotanya menerima
keuntungan dari pekerjaan profesionalnya
selain dari honorarium yang pantas.

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
melarang anggotanya menetapkan
honorarium berdasarkan manfaat yang akan
diperoleh kliennya.

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
tidak boleh mendapatkan klien yang telah
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diaudit oleh kantor akuntan publik lain
dengan cara menawarkan/menjanjikan fee
yang lebih rendah daripada fee yang
diterima dari kantor akuntan publik
sebelumnya.

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
tidak menerima pemberian jasa lain dari
Klien.

Suatu kantor akuntan publik seharusnya
tidak boleh menawarkan jasanya secara
tertulis kepada calon klien, kecuali atas
permintaan calon klien yang bersangkutan.

SENIORITAS AUDITOR

N

PERNYATAAN

ST

Semakin lama menjadi auditor, semakin
mengerti bagaimana menghadapi suatu
entitas atau obyek pemeriksaan dalam
memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan.

Seorang auditor jika memiliki pengalaman
bekerja lebih dari tiga tahun akan
mempengaruhi perilaku dalam
pengambilan keputusan.

Seorang auditor jika memiliki pengalaman
lebih dari tiga tahun akan lebih tenang
dalam menyelesaikan masalah yang ada dan
santun kepada klien.

Seorang auditor yang berpengalaman akan
memiliki perilaku yang relative lebih baik
dalam profesionalnya daripada auditor yang
kurang berpengalaman.

Semakin ' banyak ' pengalaman seorang
auditor maka, semakin dapat menghasilkan
berbagai macam dugaan dalam menjelaskan
temuan audit.

Semakin lama menjadi auditor semakin
dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan
objek pemeriksaan.




BUDAYA ORGANISASI KLIEN
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N

PERNYATAAN

ST

Pihak manajemen selalu menciptakan iklim
kerja yang berorientasi terhadap kelancaran
pelaksanaan audit serta memberikan
informasi yang memadai untuk pelaksanaan
audit sangat dibutuhkan.

Adanya kerjasama yang baik antar
karyawan  organisasi  klien  dalam
menyediakan informasi dan kebutuhan
auditor dalam selama proses audit sehingga
bukti-bukti yang diperlukan tersedia dengan
lengkap.

Organisasi klien memberikan pengarahan
dan pemahaman yang memadai mengenai
bisnis perusahaan dan industrinya.

Organisasi  klien telah  merumuskan
kebijakan-kebijakan yang mengatur tentang
sistem imbalan selama pelaksanaan audit
sesuai dengan kinerja auditor bukan
berdasarkan keinginan perusahaan semata.

Pola komunikasi yang dibangun organisasi
Klien selama proses audit mendukung
tersedianya bukti audit yang diperlukan
auditor serta jika dimintai keterangan
karyawan selalu memberikan feedback
yang baik.

AUDIT JUDGMENT

N

PERNYATAAN

ST

Pemahaman terhadap sistem pengendalian
internal klien mempengaruhi efektivitas dan
efisiensi audit.

Ukuran  entitas, pengalaman, dan
pengetahuan auditor mengenai bisnis
entitas mempengaruhi penentuan srategi
audit.

Pertimbangan  mengenai  materialitas
membutuhkan keterampilan dan keahlian
yang dimiliki auditor.
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Penentuan prosedur audit dipengaruhi oleh
waktu, jumlah salah saji material dan resiko
audit.

Kompetensi auditor mempengaruhi
pertimbangannya dalam menentukan bukti
yang relevan.

Struktur audit yang kurang baik
menghambat pelaksanaan prosedur audit.

Auditor yang berada dibawah intruksi yang
tidak tepat dan atasan akan meningkatkan
resiko audit.

Kurangnya informasi mengenai suatu tugas
akan berdampak buruk terhadap hasil kerja
auditor.




